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1.1. Latar Belakang Masalah

Sejak berdirinya di Indonesia pada tahun 1990, e#gemendasi dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) agar didirikannya lembaga d&egan yang didasarkan oleh
syari'‘ah islam, kini lambat laun lembaga keuangsari®h mulai dikenal oleh
masyarakat. Lembaga yang berdiri diawali dengarydanelibatkan sedikit orang ini
tidaklah mudah sehingga orang lainnya mencari kgkinan yang seiring sejalan
dengan dengan rekomendasi itu.

Perkembangan perbankan syari’ah pada era refoditasdai dengan disetujuinya
UU No. 10 Tahun 1998 kemudian di amandemenkan aebigh No 21 Tahun 2008.
Dalam Undang-Undang tersebut diatur dengan rirmldaan hukum serta jenis-jenis
usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasilem bank syari'ah.Undang-
Undang tersebut juga memberikan arahan bagi bamk-bdeonvensional untuk
membuka cabang syari’ah atau bahkan mengkonverdikiagecara total menjadi bank
syari’ah.

Salah satu uji coba yang cukup berhasil dan kemudimbuh berkembang adalah
dengan mengembangkan usaha mikro, kecil dan menergdMKM) baik
konvensional maupun secara syari’'ah islam. Kopetksa Keuangan Syariah
merupakan badan usaha yang salah satu usahanysh adahghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyadakam bentuk pembiayaan.
Seiring dengan hal tersebut di atas, Lembaga Keuma8gari'ah yang ruang lingkupya

mikro yaitu Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJ{i#)a semakin menunjukkan
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2001, him 26.



eksistensinya. Seperti halnya bank syari’ah, kagmga melakukan penghimpunan
dana (prinsipvadiah dan mudharabah dan penyaluran dana (prindjagi hasil jual
beli, danijarah) kepada masyarakat. Pemilik dana menanamkan uahd@M T tidak
dengan tujuan mendapatkan bung@a) akan tetapi dalam rangka memperoleh
keuntungan dari bagi hasil. Meskipun para kalandama berbeda pendapat mengenai
status bunga bank itu sendiri, kepada masyarakajutkan untuk lebih berhati-hati (
ikhtiyat ) dalam menanggapi sesuatu yang masih bersyabhat (tidak jelas
hukumnya)

Dari sekian banyakroduk pembiayaan yang ada di lembaga Keuangan'@yar
KJKS Binama memiliki produk pembiayaan yang ditkkpan pada karyawannya
sendiri dengan menggunakan akad murabahah karenabamah merupakan akad
pembiayaan yang sering digunakan. Hal tersebutbadide&n oleh mudahnya
operasional dan kepastian kentungan atau margiakga didapat oleh pihak KJKS
serta tingkat resiko yang tidak terlalu tinggi d@émasanya dalam mengajukan
pembiayaan jaminan yang diberikan adalah bendaetstgmaupun tidak bergerak,
tetapi untuk karyawan Binama apabila mengajukan bpgyaan hanya dengan
menggunakan SK Karyawan.

Hal yang paling pokok dari murabahah adalah jui. I5ebagaimana jual beli
pada umumnya akad ini meniscayakan adanya bararggdypal. Disamping itu akad
murabahah merupakan akad jual beli yang memisgesifikasi tertentu. Yaitu
keharusan adanya penyampaian harga dasar secaraoleip penjual kepada calon
pembeli sekaligus keuntungan yang diinginkan olenjyal. Keuntungan yang

diinginkan harus atas kesepakatan kedua belah.pihak
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1.2.

KJKS Binama mempunyai beberapa produk penyaluraa danding), salah satu
diantaranya adalah produk pembiayaan bagi karyaBi@mama. Produk ini dapat
menjadi solusi ketika karyawan berkeinginan membebuah rumah, tanah kapling
maupun membeli mobil, tetapi tidak memiliki uangngacukup untuk memenuhi
keinginan tersebut secara tunai. Sehingga pembgreanbiayaan tersebut dapat
meningkatkan  kesejahteraan karyawan dan adanydulprini karyawan dapat
berkeinginan membeli apa yang diinginkan dapat nedimia secara angsuran melalui
produk pembiayaan karyawan KJKS Binama Semarandsandari itu produk
pembiayaan ini sangat membantu karyawan untuk menekebutuhannya dan
margin yang diberikan lebih rnudah daripada proghgknbiayaan yang diberikan
kepada nasabah.

Namun demikian, operasional penerapan akad murhbabada produk
pembiayaan yang diperuntukan bagi karyawan di KB{&ma belum tentu semua
karyawannya mengetahui akan hal itu. Sehingga miparan diatas penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentangPENERAPAN PRODUK
PEMBIAYAAN KARYAWAN BINAMA MELALUI AKAD MURABAHAH DI

KJKS BINAMA SEMARANG ”

Rumusan Masalah

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spegifitka harus ada rumusan
masalah yang benar-benar fokus. Ini dimaksudkan legga tulis, tidak melebar dari
yang dikehendaki. Berdasarkan latar belakang yafah tpenulis kemukakan, maka
dapat diambil rumusan masalah yaitu: Bagaimanarppae produk pembiayaan bagi

karyawan Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah Binama &g ?



1.2. Tujuan Penelitian
1.2.1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan hal yang berguna umbekcapai sebuah
target penelitian adalah sangat diperlukan. Kaseiadu penelitian tanpa adanya
suatu target tujuan akan menghasilkan jauh dadpaer. Dalam penelitian ini
penulis mempunyai tujuan yang akan dicapai, yaitutuki mengetahui
penerapan pembiayaan murabahah pada karyawan Kihigd8&
1.2.2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan memperoleh faanbagi pihak yang
terkait antara lain :
1. Bagi KIKS
Hasil penelitian ini diharapkan untuk miEantu memberikan tambahan
dan masukan bagi KJKS Binama agar dapat berkemlsdmig baik lagi
sesuai dengan ketentuan akhlak dan prinsip syari'ah
2. Bagi Penulis
Diharapakan penulis mendapatkan tambahan pengetataung selama
ini hanya didapat secara teoritis dan penulis marsgikan dapat
menerapkan praktik murabahah yang sesungguhnya pasiabaga
Keuangan Syari'ah.
3. Masyarakat / Pihak yang berkepentingan
Diharapkan hasl penelitian ini dapat menjadi masukang positif atau
sebagai sumber informasi tambahan serta menambabkarkdin bacaan

ilmiah.



1.3. Metode penelitian
1.4.1. Metode penelitian adalah sekumpulan tekndu acara yang digunakan
dalam penelitian yang meliputi proses perencanaan gdelaporan hasil
penelitian.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatigkny jenis
penelitian yang temuan temuannya tidak diperolehaloie prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Proseduepian ini menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlisi@ri orang-orang atau
perilaku yang dapat diamati.

Penelitian ini termasuk jenis penilitian kepustakadimana cara
pengumpulan data dengan sumber dari buku-bukubetihan bacaan yang
diperlukan bagi suatu karya yang disebut dengati ptistaka.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh selzargsung dari objek
penelitian sebagai sumber informasi yang ditdbiata primer juga
disebut dengan istilah data asli. Sumber data prdakam penelitian ini
adalah buku dan hasil wawancara langsung kepadgawar KIKS
Binama Semarang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung datarpdiamedapat
diperoleh dari luar objek penelitidfnSumber data sekunder dalam

penelitian ini adalah segala data yang tidak bérdsa sumber data
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primer yang dapat memberikan dan melengkapi semagdukung
informasi terkait objek penelitian baik yang berognbuku, karya tulis,
dan tulisan maupun artikel yang berhubungan deobgpek penelitian.
a. Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data penulis merajgun
beberapa metode, diantaranya yaitu :
1.Wawancaralnterview
Merupakan metode percakapan dengan maksuentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak ,ygéwawancaradan
terwawancara®. Wawancara ini dilakukan dengan Fajar sebagai
Head of Departement Operatipdiaul sebagaaccount officerdan
Danang.
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baikelo¢uk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Metodie
digunakan untuk menguatkan data-data yang telahpdi@an.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkiata
yang berkaitan dengan kegiatan KJKS Binama Semarang
3. Teknik Analisis Data
Menurut Bodgan dan Biklen , analisis data adaladyap/ang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meagmasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dap&elala,

mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, muaa
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apa yang penting dan apa yang dipelajari , dan mekan apa
yang dapat diceritakan kepada orang fain.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknikalgsis
data deskriptif , dimana peneliti menggambarkatatgn ganbaran
kondisi dan situasi di KIKS Binama Semarang. Sddamgeknik
analisis data deskriptif yaitu suatu analisis yabgrsifat
mendiskripsikan makna data atau fenomena yang dhtaaitgkap
oleh peneliti , dengan menunjukkan bukti-buktifiya.

Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan datadgdng
peneliti  kumpulkan baik dari hasil wawancara, maupu
dokumentasi selama mengadakan penelitian di KIK&arBa

Semarang.

1.5. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas enfyzi dengan sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan untuk mengantarkan tugibir secara
keseluruhan. Pendahuluan bab pertama ini didasgpkaia pembahasan
masih secara umum. Bab ini terdiri dari enam sub ,paitu latarbelakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,aatipenelitian, system
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II: Mengulas tentang kondisi umum KJKS Binansgjarah berdirinya KJKS

Binama, struktur organisasi dan produk-produk $KE& Binama.
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8 Muhammad Ali,Strategi Penelitian PendidikaBandung: Angkasa, 1993), Cet.10, him. 161.



BAB lll: Mengulas tentang pengertian murabahah, adadan landasan hukum
pembiayaan murabahah, pihak-pihak terkait dalambpsgraan murabahah,
rukun dan syarat murabahah, serta penerapan pe@mipembiayaan kepada
karyawan KJKS Binama.

BAB IV: Sebagai bab terakhir dari keseluruhan kaign pembahasan dan berisi

kesimpulan, saran dan penutup.
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